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Lampiran 1 

Standar Operasional Prosedur 

Standar Operasional Prosedur Management Care Bundle 

Definisi : Care bundle merupakan sekumpulan kecil 

intervensi spesifik bagi keperawatan yang 

dibuktikan secara  evidence based practice of 

nursing yang dapat diaplikasikan kepada pasien 

cedera kepala meliputi empat komponen dari care 

bundle (Mahaklory, 2021). Empat komponen 

diantaranya penilaian tingkat kesadaran, frekuensi 

pernapasan, frekuensi denyut nadi dan tekanan 

darah, dan posisi  head up 30° pada bagian kepala 

tempar tidur.  

Tujuan : 1. Meningkatkan tingkat kesadaran (GCS) 

2. Memantau status hemodinamika akibat 

cedera kepala. 

Indikasi : 1. Cedera kepala atau otak. 

2. Penurunan kesadaran. 

3. Abnormalitas status hemodinamik. 

Kontra Indikasi : 1. Pasien dengan kondisi medis yang 

mengharuskan penanganan khusus 

(operasi) secara langsung. 

2. Hati-hati dalam memposisikan head up 30 

derajat pada kasus cedera servikal. 

Waktu : 45-120 menit setelah pasien masuk IGD 

Alat Bahan : 1. Pulpen 

2. Lembar Observasi 

Pra Interaksi : 1. Verifikasi data 

Orientasi : 1. Salam terapeutik 

2. Perkenalan diri 

3. Jelaskan tujuan, waktu, dan langkah 

pemantauan. 

Kerja : 1. Benar Pasien 

a. Komunikasi dan memperoleh informasi 

pasien dengan menghargai hak, privasi, 

dan kerahasiaan informasi. 

b. Melibatkan pasien dan keluarga dalam 

memberikan asuhan keperawatan. 



 

118 

 

c. Memberikan informasi yang akurat 

kepada pasien dan keluarga di waktu 

yang tepat. 

2. Penilaian Tingkat Kesadaran 

a. Respon membuka mata 

b. Respon bicara 

c. Respon motorik 

3. Penilaian Frekuensi Napas 

a. Frekuensi pernapasan dihitung selama 

satu menit penuh. 

b. Frekuensi pernapasan saat meraba nadi 

radial pasien sehingga pasien tidak 

sadar saat sedang diamati. 

c. Frekuensi pernapasan normal pada 

orang dewasa 12-20x/menit. 

d. Panggilan darurat klinis harus 

dilakukan untuk RR ≤ 8 dan ≥20 

e. Panggilan darurat klinis harus 

dilakukan jika kebutuhan oksigen 

meningkat untuk menjaga pernapasan 

pasien. 

4. Penilaian Frekuensi Nadi 

a. Jika tidak dapat mengukur denyut nadi 

secara radial dapat dilakukan pada 

arteri brachialis, carotis, temporalis, 

femorais, dan dorsalis. 

b. Frekuensi denyut nadi diukur selama 1 

menit. 

c. Denyut nadi harus diukur saat pasien 

sedang beristirahat. 

d. Panggilan darurat klinis harus 

dilakukan untuk denyut nadi ≤ 40 dan 

≥130. 

5. Penilaian Tekanan Darah 

a. Penilaian tekanan darah normal pada 

orang dewasa ≤130 mmHg dan ≤90 

mmHg 

b. Perbedaan antara tekanan darah sistole 

dan tekanan darah diastolik normal 

adalah 30-50 mmHg. 
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c. Panggilan darurat klinis harus 

dilakukan untuk tekanan darah ≤ 90 dan 

≥200. 

6. Pengaturan Posisi head up 30 derajat 

(Mahaklory, 2022) 

Terminasi : 1. Evaluasi hasil tindakan. 

2. Jelaskan RTL. 

Referensi : Awad, S. M., El-Sayed, H. H., & Kandeel, N. A. 

(2022). The Effect of Implementing Evidence-

Based Care Bundle on Traumatic Brain Injury 

Patients’ Physiological Parameter. Mansoura 

Nursing Journal, 9(2), 505–515. 

https://doi.org/10.21608/mnj.2022.295617 

 

Mahaklory, S. S. (2022). Analisis Faktor yang 

Mempengaruhi Perawat dalam Melakukan 

Manajemen Care Bundle pada Pasien Cedera 

Kepala di Instalasi Gawat Darurat Wilayah 

Kupang. 

https://repository.ub.ac.id/id/eprint/190766/1/Serly 

Sani Mahoklory %282%29.pdf 
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Lampiran 2 

Lembar Observasi 

Jam GCS RR 

(x/mnt) 

Nadi 

(x/mnt) 

TD 

(mmHg) 

MAP MMSE Pupil Muntah Nyeri 

Kepala 

Posisi 

Head 

up 

Paraf 

(Pre)            

15 mnt 

pertama 

           

15 mnt 

kedua 

           

15 mnt 

ketiga 

           

15 mnt 

keempat 

(Post) 
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